PAGE  
6

BAB 2
LANDASAN PERANCANGAN
2.1 Tinjauan Data
2.1.1 Sumber Data dan Metode Penelitian 

Dalam proses pembuatan Tugas Akhir ini, diperlukan beberapa sumber data dan metode penelitian, yaitu: 
1. Data resmi dan media aplikasi yang dimiliki Dinas Pariwisata Tana Toraja saat ini
2. Data resmi dan hasil riset yang diperoleh dari Kementerian Pariwisata Indonesia 
3. Data resmi dari Badan Pusat Statistik Indonesia
4. Annual Report dan Data resmi dari Organisasi Pariwisata Dunia (UNWTO)
5. Wawancara dan diskusi ahli
6. Kajian data pustaka (referensi buku dan literatur internet)
7. Survei dan dokumentasi kondisi lapangan 
2.1.2 Pariwisata Secara Global
Pengertian Pariwisata

Pariwisata atau turisme adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan, dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 km (50 mil) dari rumahnya dengan tujuan rekreasi, merupakan definisi oleh Organisasi Pariwisata Dunia.

Pariwisata atau turisme adalah salah satu bentuk industri jasa. Mereka menangani jasa mulai dari transportasi, jasa keramahan, tempat tinggal, makanan, minuman, dan jasa bersangkutan lainnya seperti bank, asuransi, keamanan, dll. Industri Jasa ini juga menawarkan tempat istrihat, budaya, pelarian, petualangan, dan pengalaman baru dan berbeda lainnya.

Banyak negara, bergantung banyak dari industri pariwisata ini sebagai sumber pajak dan pendapatan untuk perusahaan yang menjual jasa kepada wisatawan. Oleh karena itu pengembangan industri pariwisata ini adalah salah satu strategi yang dipakai oleh Organisasi Non-Pemerintah untuk mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata untuk meningkatkan perdagangan melalui penjualan barang dan jasa kepada orang non-lokal.
Tipe Pola Perjalanan Wisatawan
	Tipe Pola Perjalanan
	Klasifikasi

	Allo Centric
Menyukai hal- hal baru, siap menghadapi risiko petualangan
	Explorer
Bepergian atas keinginan mereka sendiri, berinteraksi dengan masyarakat lokal, menggunakan fasilitas pariwisata yang ada.

	
	Drifter
Memilih hidup dengan masyarakat lokal, waktu yang tidak lama, tidak memosisikan dirinya sebagai wisatawan.

	Psycho Centric
Tidak menyukai lingkungan dan budaya baru yang belum dikenal
	Organized Mass Tourism
Terorganisir dalam paket perjalanan, bersama-sama dalam grup.

	
	Individual Mass Tourism
Melakukan perjalanan secara individual, namun dengan satu tujuan destinasi yang sama.


Tabel 2.1. Tipe Pola Perjalanan Wisatawan

Pola-pola perjalanan wisatawan bisa terlihat dari perilaku dan budaya dari asal negara para wisatawan. Dimana tipe-tipe Allo-centric, lebih didominasi oleh wisatawan yang berasal dari negara-negara Barat, yang menyukai perjalanan-perjalanan bersifat petualangan dimana mereka bisa mengenal hal-hal baru, budaya-budaya baru dengan terjun langsung dan berinteraksi dengan masyarakat lokal. Sedangkan tipe Psycho-centric, lebih didominasi oleh wisatawan yang berasal dari negara-negara Asia, yang lebih suka bepergian secara kelompok dan ke tempat-tempat dimana fasilitas dan kenyamanan sangat terjamin.

Berdasarkan potensi pariwisata yang dimiliki oleh Tana Toraja, terlihat kecenderungan dimana Tana Toraja memiliki potensi yang kuat di kedua sisi dari tipe pola perjalanan wisatawan tersebut. Dalam pengembangannya, Tana Toraja sudah memiliki akomodasi-akomodasi hotel berbintang dan fasilitas yang diakui tetapi wisatawan dapat dibawa terjun dalam pengalaman merasakan alam, sejarah, kultur dan budaya Tana Toraja. 
2.1.3 Pariwisata Nasional
Peran Pemerintah 

Sektor pariwisata berada dalam naungan Kementerian Pariwisata Republik Indonesia, yang dikepalai oleh Dr. Ir. Arief Yahya, M.Sc. sebagai Menteri Pariwisata Indonesia. Adapun, lembaga tersebut bertugas untuk menyelenggarakan urusan di bidang pariwisata dan industri pariwisata dalam pemerintahan untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Selain itu, kementerian ini bertanggung jawab dalam: 
· Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang pariwisata.
· Pengelolaan barang milik/ kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian Pariwisata.
· Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Pariwisata.
· Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian Pariwisata di daerah. 
· Pelaksanaan kegiatan teknis yang berskala nasional. 
Kampanye Pariwisata Nasional

Dalam mendukung pariwisata nasional, pada tahun 2011 diluncurkan slogan Wonderful Indonesia. Slogan ini merupakan, strategi baru dari program Visit Indonesia yang telah diselenggarakan sejak tahun 2008. Adapun, kata “wonderful” digunakan untuk mengkomunikasikan alam yang luar biasa, budaya yang luar biasa, manusia yang luar biasa, makanan yang luar biasa, dan lain sebagainya. Dengan kata [image: image1.emf]







lain, Indonesia adalah sebuah destinasi wisata yang luar biasa.

Gambar 2.1 Logo Kampanye Wonderful Indonesia
Konsep Logo Wonderful Indonesia
1. Bentuk Logo yang mengambil konsep Garuda Pancasila sebagai dasar Negara, dibalut dalam pengolahan yang modern. 

2. Lima sila digambarkan dengan lima Garis Warna yang berbeda dan merupakan simbol keberagaman Indonesia. 

3. Logo yang diolah menjadi bentuk dan warna yang dinamis sebagai perwujudan dari Dinamika Indonesia yang sedang berkembang. 

4. Jenis Huruf dari Logo akan mengambil dari elemen otentik Indonesia yang disempurnakan dengan sentuhan modern. 
Arah Pariwisata Nasional 

Seiring dengan perkembangan industri pariwisata Indonesia, arah kebijakan pembangunan pariwisata nasional di Indonesia adalah untuk kepentingan kesejahteraan rakyat. Adapun tujuan pembangunan destinasi pariwisata adalah: 
· Memberikan kesejahteraan jangka panjang pada masyarakat lokal melalui konsep pengembangan pariwisata berbasis komunitas. 
· Menjamin kepuasan pengalaman wisatawan, paling tidak pengalaman yang didapat oleh wisatawan dapat melebihi ekspektasinya. 
· Meningkatkan keuntungan bisnis bagi sektor swasta dan menciptakan iklim usaha yang kondusif. 
· Mengoptimalkan dampak positif ekonomi, sosial, dan lingkungan agar terjadi keseimbangan pembangunan di antaranya. 
· Meningkatkan citra destinasi secara politis, karena citra sebuah destinasi adalah cerminan citra negara. 
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Tabel 2.2 Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara
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Tabel 2.3 Jumlah Akomodasi Hotel Per Provinsi
2.1.4 Pariwisata Tana Toraja
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Kabupaten Tana Toraja
Gambar 2.2 Logo Daerah Pemerintah Kabupaten Tana Toraja
Lambang Daerah Kabupaten Tana Toraja (berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Tana Toraja Nomor :  7 Tahun 1978) terdiri dari 5 (lima) bahagian pokok yang menggambarkan unsur-unsur sejarah, sosiologis,kultural,ekonomis dan patriotik yang keseluruhannya adalah merupakan bagian mutlak yang tak dapat dipisahkan dari Kabupaten Tana Toraja dan Negara Republik Indonesia, yaitu :

1.
Bintang

2.
Rumah Toraja (Tongkonan)

3.
Perisai

4.
Padi dan Kopi

5.
Dulang
Arti bagian-bagian lambang :
1. Bintang yang berpojok 5 (lima) berwarna kuning, melambangkan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Rumah Toraja (Tongkonan), lambang kebudayaan khas Toraja.

3. Perisai lambang keamanan,kejujuran dan keuletan menghadapi tantangan alam. Jalur merah dan kuning lambang upacara ufuk timur (rampe mataallo), upacara pengucapan syukur (rambu tuka’). Warna hitam lambang upacara ufuk barat (rampe matampu), upacara kematian (rambu solo). Ukiran pa’tengke lumu yang berkait-kaitan lambang kerukunan kekeluargaan.Warna biru (warna cakrawala) melambangkan harapan dan cita-cita luhur yang tinggi.

4. Padi dan Kopi, lambang kemakmuran. Daun Kopi sebanyak 17 (tujuh belas) helai berwarna hijau dan buah kopi 8 (delapan) biji berwarna merah serta padi sebanyak 45 (empat puluh lima) butir berwarna kuning, melambangkan detik-detik Proklamasi 17 Agustus 1945.

5. Dulang berwarna coklat, lambang susunan hirarki pemerintahan demokratis menuju masyarakat adil dan makmur.

6. Tulisan Tana Toraja diartikan Kabupaten Tana Toraja.
Suku Toraja

Suku Toraja adalah suku yang menetap di pegunungan bagian utara Sulawesi Selatan, Indonesia. Populasinya diperkirakan sekitar 1 juta jiwa, dengan sekitar 500.000 di antaranya masih tinggal di Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten Toraja Utara, dan Kabupaten Mamasa. Mayoritas suku Toraja memeluk agama Kristen, sementara sebagian menganut Islam dan kepercayaan animisme yang dikenal sebagai Aluk To Dolo. Pemerintah Indonesia telah mengakui kepercayaan ini sebagai bagian dari Agama Hindu Dharma.

Kata toraja berasal dari bahasa Bugis, to riaja, yang berarti "orang yang berdiam di negeri atas". Pemerintah kolonial Belanda menamai suku ini Toraja pada tahun 1909. Suku Toraja terkenal akan ritual pemakaman, rumah adat tongkonan dan ukiran kayunya. Ritual pemakaman Toraja merupakan peristiwa sosial yang penting, biasanya dihadiri oleh ratusan orang dan berlangsung selama beberapa hari.

Sebelum abad ke-20, suku Toraja tinggal di desa-desa otonom. Mereka masih menganut animisme dan belum tersentuh oleh dunia luar. Pada awal tahun 1900-an, misionaris Belanda datang dan menyebarkan agama Kristen. Setelah semakin terbuka kepada dunia luar pada tahun 1970-an, kabupaten Tana Toraja menjadi lambang pariwisata Indonesia. Tana Toraja dimanfaatkan oleh pengembang pariwisata dan dipelajari oleh antropolog. Masyarakat Toraja sejak tahun 1990-an mengalami transformasi budaya, dari masyarakat berkepercayaan tradisional dan agraris, menjadi masyarakat yang mayoritas beragama Kristen dan mengandalkan sektor pariwisata yang terus meningkat.

Suku Toraja memiliki sedikit gagasan secara jelas mengenai diri mereka sebagai sebuah kelompok etnis sebelum abad ke-20. Sebelum penjajahan Belanda dan masa pengkristenan, suku Toraja, yang tinggal di daerah dataran tinggi, dikenali berdasarkan desa mereka, dan tidak beranggapan sebagai kelompok yang sama. Meskipun ritual-ritual menciptakan hubungan di antara desa-desa, ada banyak keragaman dalam dialek, hierarki sosial, dan berbagai praktik ritual di kawasan dataran tinggi Sulawesi. "Toraja" (dari bahasa pesisir to, yang berarti orang, dan Riaja, dataran tinggi) pertama kali digunakan sebagai sebutan penduduk dataran rendah untuk penduduk dataran tinggi. Akibatnya, pada awalnya "Toraja" lebih banyak memiliki hubungan perdagangan dengan orang luar seperti suku Bugis, suku Makassar, dan suku Mandar yang menghuni sebagian besar dataran rendah di Sulawesi—daripada dengan sesama suku di dataran tinggi. Kehadiran misionaris Belanda di dataran tinggi Toraja memunculkan kesadaran etnis Toraja di wilayah Sa'dan Toraja, dan identitas bersama ini tumbuh dengan bangkitnya pariwisata di Tana Toraja. Sejak itu, Sulawesi Selatan memiliki empat kelompok etnis utama suku Bugis (meliputi pembuat kapal dan pelaut), suku Makassar (pedagang dan pelaut), suku Mandar (pedagang, pembuat kapal dan pelaut), dan suku Toraja (petani di dataran tinggi).
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Geografis
Gambar 2.3 Peta Administrasi Kabupaten Tana Toraja
Kabupaten Tana Toraja yang beribukota di Makale secara geografis terletak di bagian Utara Provinsi Sulawesi Selatan yaitu antara 2° - 3° Lintang Selatan dan 119° - 120° Bujur Timur, dengan luas wilayah tercatat 2.054,30 km2 persegi.
Bahasa Toraja

Bahasa Toraja adalah bahasa yang dominan di Tana Toraja, dengan Sa'dan Toraja sebagai dialek bahasa yang utama. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional adalah bahasa resmi dan digunakan oleh masyarakat, akan tetapi bahasa Toraja pun diajarkan di semua sekolah dasar di Tana Toraja.

Ragam bahasa di Toraja antara lain Kalumpang, Mamasa, Tae' , Talondo' , Toala' , dan Toraja-Sa'dan, dan termasuk dalam rumpun bahasa Melayu-Polinesia dari bahasa Austronesia. Pada mulanya, sifat geografis Tana Toraja yang terisolasi membentuk banyak dialek dalam bahasa Toraja itu sendiri. Setelah adanya pemerintahan resmi di Tana Toraja, beberapa dialek Toraja menjadi terpengaruh oleh bahasa lain melalui proses transmigrasi, yang diperkenalkan sejak masa penjajahan. Hal itu adalah penyebab utama dari keragaman dalam bahasa Toraja.

Ciri yang menonjol dalam bahasa Toraja adalah gagasan tentang duka cita kematian. Pentingnya upacara kematian di Toraja telah membuat bahasa mereka dapat mengekspresikan perasaan duka cita dan proses berkabung dalam beberapa tingkatan yang rumit. Bahasa Toraja mempunyai banyak istilah untuk menunjukkan kesedihan, kerinduan, depresi, dan tekanan mental. Merupakan suatu katarsis bagi orang Toraja apabila dapat secara jelas menunjukkan pengaruh dari peristiwa kehilangan seseorang; hal tersebut kadang-kadang juga ditujukan untuk mengurangi penderitaan karena duka cita itu sendiri.
Sosial Budaya

Secara sadar atau tidak sadar, masyarakat toraja hidup dan tumbuh dalam sebuah tatanan masyarakat yang menganut filosofi tau. Filosofi tau dibutuhkan sebagai pegangan dan arah menjadi manusia (manusia="tau" dalam bahasa toraja) sesungguhnya dalam konteks masyarakat toraja. Filosofi tau memiliki empat pilar utama yang mengharuskan setiap masyarakat toraja untuk menggapainya, antara lain:  Sugi' (Kaya), Barani (Berani), Manarang (Pintar), Kinawa (memiliki nilai-nilai luhur, agamis, bijaksana). Keempat pilar di atas tidak dapat di tafsirkan secara bebas karena memiliki makna yang lebih dalam daripada pemahaman kata secara bebas. Seorang Toraja menjadi manusia yang sesungguhnya ketika dia telah memiliki dan hidup sebagai Tau.
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Rumah Adat
Gambar 2.4 Tongkonan : Rumah Adat Suku Toraja

Tongkonan adalah rumah adat masyarakat Toraja. Atapnya melengkung menyerupai perahu, terdiri atas susunan bambu (saat ini sebagian tongkonan menggunakan atap seng). Di bagian depan terdapat deretan tanduk kerbau. Bagian dalam ruangan dijadikan tempat tidur dan dapur. Tongkonan digunakan juga sebagai tempat untuk menyimpan mayat. Tongkonan berasal dari kata tongkon (artinya duduk bersama-sama). Tongkonan dibagi berdasarkan tingkatan atau peran dalam masyarakat (stara sosial Masyarakat Toraja). Di depan tongkonan terdapat lumbung padi, yang disebut ‘alang‘. Tiang-tiang lumbung padi ini dibuat dari batang pohon palem (banga) saat ini sebagian sudah dicor. Di bagian depan lumbung terdapat berbagai ukiran, antara lain bergambar ayam dan matahari (disebut pa'bare' allo), yang merupakan simbol untuk menyelesaikan perkara.
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Gambar 2.5 Detail Ukiran Tongkonan Tana Toraja


Khususnya di Sillanan-Pemanukan (Tallu Lembangna) yang dikenal dengan istilah Ma'duangtondok terdapat tongkonan yaitu Tongkonan Karua (delapan rumah tongkonan) dan Tongkonan A'pa' (empat rumah tongkonan) yang memegang peranan dalam masyarakat sekitar.
Tongkonan karua terdiri dari:
· Tongkonan Pangrapa’(Kabarasan)
· Tongkonan Sangtanete Jioan
· Tongkonan Nosu (To intoi masakka’na)
· Tongkonan Sissarean
· Tongkonan Karampa' Panglawa padang
· Tongkonan Tomentaun
· Tongkonan To'lo'le Jaoan
· Tongkonan To Barana'
Tongkonan A'pa' terdiri dari:
· Tongkonan Peanna Sangka’
· Tongkonan To’induk
· Tongkonan Karorrong
· Tongkonan Tondok Bangla' (Pemanukan)

Banyak rumah adat yang konon dikatakan tongkonan di Sillanan, tetapi menurut masyarakat setempat, bahwa yang dikatakan tongkonan hanya 12 seperti tercatat di atas. Rumah adat yang lain disebut banua pa'rapuan. Yang dikatakan tongkonan di Sillanan adalah rumah adat di mana turunannya memegang peranan dalam masyarakat adat setempat. Keturunan dari tongkonan menggambarkan strata sosial masyarakat di Sillanan. Contoh Tongkonan Pangrapa' (Kabarasan)/ pemegang kekuasaan pemerintahan. Bila ada orang yang meninggal dan dipotongkan 2 ekor kerbau, satu kepala kerbau dibawa ke Tongkonan Pangrapa' untuk dibagi-bagi turunannya.
Stara sosial di masayarakat Sillanan di bagi atas 3 tingkatan yaitu:
1. Ma'dika (darah biru/keturunan bangsawan)
2. To Makaka (orang merdeka/bebas)
3. Kaunan (budak), budak masih dibagi lagi dalam 3 tingkatan.
Filosofi Ukiran Toraja


Sebagai salah satu suku terbesar dan tertua di Sulawesi Selatan, suku Toraja memiliki kebudayaan berupa seni ukir yang indah dan penuh filosofi. Ukiran Toraja terinspirasi dari beragam hal, seperti cerita rakyat, benda di langit, kerbau yang disakralkan, babi, peralatan rumah tangga, tumbuhan, dan lain-lain. Hal-hal itu oleh orang Toraja sangat disakralkan. Ukiran Toraja merupakan bentuk seni ukir yang dicetak menggunakan alat ukir khusus di atas sebuah papan kayu, tiang rumah adat, jendela, atau pintu. Terdapat kurang lebih 67 ragam hias ukir Toraja yang hingga kini masih dilestarikan dalam kehidupan orang Toraja. Di antaranya terdapat di dinding-dinding rumah adat Toraja atau peralatan rumah tangga.
Neq Limbongan 


Orang Toraja meyakini bahwa nama ini diambil dari nama leluhur mereka yakni Limbongan yang diperkirakan hidup pada 3000 tahun yang lalu. Sedangkan neq berarti “danau”. Dalam pengertian orang Toraja, limbongan berarti sumber mata air yang tidak pernah kering sehingga menjadi sumber kehidupan. Oleh karena itu, motif ukiran ini berbentuk aliran air yang memutar dengan panah di keempat arah mata angin. Motif ini dimaknai bahwa rejeki akan datang dari 4 penjuru bagaikan mata air yang bersatu dalam danau dan memberi kebahagiaan. 
Paqbarre allo

Barre artinya “bulatan”, dan allo artinya “matahari”. Ukiran jenis ini menyerupai bulatan matahari dengan pancaran sinarnya dan biasanya ada di salah satu bagian belakang atau depan rumah di bawah ukiran paqmanuk londong yang berbentuk segitiga. Ukiran ini dimaknai sebagai ilmu pengetahuan dan kearifan yang menerangi layaknya matahari.

Paqkapuq baka
 
Kapuq artinya “ikatan” dan baka artinya “bakul” atau “keranjang”. Motif ukiran ini menyerupai ikatan pada penutup bakul (tempat menyimpan pakaian) yang bagi orang Toraja dianggap sakral. Jika ikatan bakul berubah, dipercaya bahwa ada yang mencuri pakaian di dalamnya. Ukiran ini dimaknai sebagai harapan agar keturunan senantiasa bersatu dan senantiasa hidup damai dan sejahtera.
Paqkadang pao. 


Nama ini berarti “kait mangga”. Oleh karena itu, ukiran ini berbentuk seperti kait penjolok yang digunakan untuk mengambil mangga. Ukiran ini dimaknai bahwa untuk mengaitkan harta benda ke rumah harus dengan cara yang jujur dan perlu kerjasama di lingkungan keluarga atau masyarakat.
Paqsulan sangbua. 


Sulan berarti “sulam” atau lipatan seperti tembakau sirih. Oleh karena itu, ukiran ini mirip sulaman tembakau sirih dan dimaknai sebagai lambang kebesaran bangsawan Toraja.
Paqbulu londong. 


Kata londong berarti “ayam jantan” sehingga ukiran ini menyerupai rumbai bulu ayam jantan. Ukiran ini dimaknai sebagai lambang keperkasaan dan kearifan laki-laki atau pemimpin.
Paqtedong. 


Tedong berarti “kerbau”. Ukiran ini menyerupai tanduk kerbau dan dimaknai sebagai lambang kesejahteraan dan kemakmuran bagi masyarakat semua dan keluarga.
Paqtangko pattung. 


Istilah ini berarti menyerupai paku bambu yang biasa digunakan untuk mengaitkan tiang bangunan. Ukiran ini melambangkan kebesaran bangsawan Toraja dan lambang persatuan yang kokoh seperti paku bambu.
Paqtangkiq pattung II. 


Ukiran jenis ini merupakan pengembangan dari Paqtangko pattung. Motif ini terdiri dari 4 bundaran benda seragam dan membentuk angka 8 sebangun, yang bila dijumlah menjadi 16, sama dengan 1+6=7. Angka 7 merupakan angka sakral bagi orang Toraja sesuai dengan falsafah aluk saqbu pitu ratuq pitung pulo pitu (7777). Ukiran ini merupakan lambang kebersamaan dan kekeluargaan Toraja.
Paqtanduk reqpe. 


Tanduk reqpe berarti “tanduk yang menggelayut ke bawah seperti ranting pohon yang keberatan buah”. Ukiran yang menyerupai tanduk kerbau ini melambangkan perjuangan hidup dan jerih payah.
Paqpolloq gayang. 


Polloq artinya “ekor”, sedangkan gayang artinya “keris emas”. Ukiran yang menyerupai rumbai ekor penghias keris emas bangsawan Toraja ini melambangkan kebesaran, kedamaian, dan kemudahan rejeki.
Paqulu gayang. 


Ulu artinya “bagian kepala” dan gayang artinya “keris emas”. Ukiran jenis ini menyerupai bagian kepala keris emas dan melambangkan perjuangan dalam mencari harta, terutama emas.
Paqbombo uai i. 


Dalam hal ini, bombo berarti “binatang air yang melayang di atas air bagaikan angin”. Ukiran ini merupakan gambaran manusia yang harus bekerja cepat, tepat waktu, displin, dan terampil.
Paqkollong buqkuq. 


Istilah ini berarti “leher burung tekukur”. Ukiran ini bentuknya menyerupai leher tekukur dan melambangkan kejujuran.
Paqulu karua. 


Ulu karua berarti “kepala delapan” yang mengacu pada mitos bahwa leluhur orang Toraja ada delapan 8 orang. Oleh Karena itu, ukiran ini menyerupai angka 8 dan melambangkan ilmu pengetahuan.
Paqmanik-manik. 


Ukiran ini berbentuk manik-manik, hiasan tradisional Toraja. Ukiran ini dimaknai sebagai harapan agar anak cucu Toraja selalu hidup rukun.
Paqsekong kandaure. 


Ukiran ini berbentuk lengkung lingkar yang berlekuk-lekuk. Ukiran ini dimaknai sebagai harapan agar seluruh keturunan Toraja hidup berbahagia.
Paqsekong anak. 


Istilah ini berarti lengkungan bayi ketika masih ada di rahim ibu. Ukiran ini berbentuk demikian juga dan dimaknai sebagai perlambang kejujuran dan keterbukaan.
Passekong dibungai. 


Ukiran jenis ini hampir sama dengan sebelumnya, hanya saja lingkarannya diberi hiasan bunga-bunga. Ukiran ini menyerupai segi empat sama sisi yang ujungnya tersembunyi di bagian tengah. Ukiran ini dimaknai sebagai perlambang bahwa seseorang harus bisa menjaga rahasia.
Paqsepuq torong kong. 


Ukiran ini menyerupai sulaman pundi tempat sirih. Torong kong digunakan untuk menyebut suku bangsa Rongkong yang masih serumpun dengan orang Toraja. Ukiran ini dimaknai sebagai semangat persatuan kedua suku.
Paqsalaqbiq biasa. 


Ukiran ini berbentuk pagar rumah yang terbuat dari bambu. Hal ini dimaknai sebagai perlambang sikap kehati-hatian dari segala kemungkinan ancaman.
Paqsalaqbiq ditoqmokki. 


Ukiran ini memiliki bentuk yang sama dengan sebelumnya, hanya saja pagar bambu dibuat lebih besar. Bentuk ini dimaknai sebagai harapan agar anak cucu terhindar dari segala wabah penyakit dan marabahaya lainnya.
Paqtalinga. 


Talinga artinya telinga. Ukiran ini dimaknai sebagai peringatan agar manusia menggunakan telinganya dengan benar. 
Paqbokoq komba kaluaq. 


Ukiran ini menyerupai hiasan pada gelang emas dan manik-manik yang dipakai saat upacara adat. Ukiran ini dimaknai sebagai perlambang kewibawaan dan kebesaran kaum bangsawan Toraja.
Paqerong. 


Erong adalah peti untuk menyimpan tulang-belulang orang Toraja yang wafat. Erong ada yang berbentuk kepala kerbau atau babi. Ukiran ini dimaknai sebagai harapan agar arwah leluhur menjaga dan memberkahi rejeki.
Paqsiborongan. 


Borongan berarti “bekerja secara berkelompok”. Tradisi ini diwujudkan menjadi ukiran di rumah-rumah orang Toraja yang berbentuk seperti bunga-bunga yang mekar. Ukiran ini sebagai lambang semangat persatuan dan kekerabatan.
Paqdoti siluang I. 


Ukiran ini merupakan repersentasi dari ilmu hitam dan kerbau. Ukiran ini biasanya terdapat pada pembungkus mayat perempuan dan dimaknai sebagai lambang keanggunan perempuan.
Paqdoti siluang II. 


Ukiran ini berupa segi empat kecil dan besar yang bertanda silang di tengahnya. Ukiran ini biasa terdapat di rumah adat Toraja atau pada pembungkus mayat perempuan. Makna ukiran ini sebagai lambang hati-hati jika mendengar kabar dari perempuan.
Paqreopo sangbua. 


Ukiran ini berbentuk garis siku-siku serong yang berlapis-lapis, sebagai representasi dari gerakan tari melipat lutut. Bentuk ukiran ini biasa ditemukan di dinding lumbung adat dan dimaknai sebagai semangat kebersamaan dan gotong-royong.
Paqpolloq songkang. 


Ukiran jenis ini berbentuk segi empat yang dibagi dalam segitiga kecil. Bentuk ini merupakan representasi dari bambu yang biasa digunakan untuk memerah susu. Oleh orang Toraja, ukiran ini dimaknai sebagai lambang kebesaran dan kemampuan bangsawan Toraja.
Paqpapan kandaure. 


Ukiran ini berbentuk segi empat besar dan bermakna harapan menjadi rumpun keluarga besar yang bersatu.
Paqsalaqbiq dibungai. 


Bentuk ukiran ini berupa sebilah bambu yang dibuat bersilang-silang dan ujungnya runcing. Ukiran jenis ini terdapat di rumah adat Toraja dan dimaknai untuk penangkal bahaya.     
Ukiran Toraja mengandung nilai-nilai bagi kehidupan masyarakat setempat, antara lain:
· Ekonomi. 
Beberapa jenis ukiran Toraja juga ada yang dijadikan sebagai komoditas yang mendatangkan keuntungan ekonomi bagi masyarakat.  
· Pelestarian tradisi. 
Ukiran Toraja merupakan peninggalan leluhur yang berharga dan hingga kini masih cukup terjaga. Keterjagaan ukiran Toraja ini juga didukung oleh pelaksanaan upacara adat.
· Simbol. 
Nilai ini tercermin dari penggunaan ragam hias yang oleh masyarakat untuk perlambangan sesuatu.
· Seni. 
Ragam ukiran Toraja merupakan benda seni. Tentunya, tanpa mempunyai jiwa seni, orang Toraja tidak mungkin dapat menciptakan ukiran yang indah dilihat dan memiliki nilai sakral.
· Kelas sosial. 
Bagi masyarakat Toraja, memiliki ukiran dengan motif  tertentu sebuah kebanggaan dan menyatakan status sosial dalam kehidupan.
Pengembangan Pariwisata Tana Toraja

Pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Tana Toraja ditunjukkan pada peningkatan kemampuan untuk menggalakkan kegiatan ekonomi yang melibatkan berbagai sektor. Kegiatan pariwisata diharapkan mampu membuka lapangan kerja, meningkatkan pendapatan bagi pemerintah dan masyarakat di daerah wisata serta penerimaan devisa bagi negara. Pariwisata Tana Toraja memang memiliki daya tarik yang unik. Peninggalan budaya yang sudah ada sejak jaman megalitikum, memberikan warna dan makna tersendiri bagi siapa saja yang mengunjungi daerah ini. Penduduk yang ramah, budaya yang asli dan lestari menjadikan Tana Toraja menjadi salah satu dari 15 daerah tujuan wisata Indonesia sekaligus menjadi salah satu ikon Pariwisata Indonesia tahun 2010.
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Gambar 2.6 Peta Lokasi Sarana & Objek Wisata Kabupaten Tana Toraja

Pengelolaan potensi pariwisata di daerah ini menjadi perhatian khusus pemerintah daerah, hal ini tercermin dalam arah kebijakan (visi) pemerintah bahwa tujuan utama pembangunan pariwisata adalah menjadikan Tana Toraja sebagai destinasi kedua setelah Bali. Di sisi lain, dukungan masyarakat Tana Toraja sangat positif memberikan respon pengembangan pariwisata. Banyak masyarakat yang tergantung dari hasil penjualan hasil karya budaya (kain tenun, ukiran).
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
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Gambar 2.7 Logo Resmi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja
Tugas Dinas Kebudayaan & Pariwisata Kab. Tana Toraja
1. Melaksanakan pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Tana Toraja
2. Melaksanakan pembinaan di bidang pariwisata maupun industri pendukungnya di Kab. Tana Toraja
3. Memperkenalkan pariwisata Tana Toraja, baik di tingkat nasional, regional maupun internasional
4. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kepariwisataan sebagai salah satu komoditas unggulan.
Alamat dan Kontak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja
Jl. Veteran No.1 Plaza Kolam Makale 
Tana Toraja, Sulawesi Selatan, Indonesia
Telepon/Faxcimile : ( 0423 ) 24804
+6242324804
+6242324804
+628342912279
disbudpartanatoraja@yahoo.com
http://www.visittanatoraja.org
Jadwal Layanan Kantor
Senin s/d Kamis :  Jam 07.30 - 13.30
Jumat : Jam 07.30 - 11.30
Sabtu : Jam 07.30 - 12.30
Visi Misi Kabupaten Tana Toraja
Visi
Terwujudnya Pemerintahan yang kompeten mengelola pembangunan menuju terciptanya masyarakat religius, sejahtera, berkeadilan sesuai karakteristik ekologis, sosial, ekonomi, dan budaya Tana Toraja.
Misi
1. Revitalisasi fungsi birokrasi dan meningkatkan kinerja tata kelola pemerintahan dalam rangka efektifitas pelaksanaan   pembangunan serta distribusi layanan publik yang bersih, transparan, dan akuntabel.
2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan mutu pendidikan dan layanan kesehatan. Penguatan kapasitas peran institusi keagamaan, sosial kemasyarakatan, kepemudaan, dan perempuan melalui pengendalian pertumbuhan penduduk serta pengendalian pertumbuhan penduduk dalam rangka terciptanya ketahanan serta kesetiakawanan sosial.
3. Peningkatan ekonomi kerakyatan melalui pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan serta pengembangan usaha kecil menengah dengan mengandalkan partisipasi seluruh elemen masyarakat dan dunia usaha dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan.
4. Mengoptimalkan pembangunan infrastruktur desa-kota untuk membuka isolasi wilayah khususnya daerah terpencil guna mendukung kelancaran akses layanan publik, arus barang dan jasa, pengembangan dan diversifikasi potensi pariwisata serta berbagai potensi usaha produktif masyarakat.
5. Menjadikan Tana Toraja sebagai kabupaten terdepan dalam pengembangan program Gerakan Hijau (Go Green) serta pariwisata berbasis Budaya dan Lingkungan ( Eco-Culture Tourism ) di Sulawesi Selatan.
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Gambar 2.8 Brochure Tourism Pariwisata Tana Toraja
Potensi Pariwisata Tana Toraja
Secara garis besar, Tana Toraja dapat mengandalkan tiga hal dalam memposisikan dirinya sebagai destinasi wisata, yakni: 
· Pesona Alam
Tana Toraja memiliki daerah yang berbentuk pegunungan tinggi, yang bahkan menjadi salah satu ciri khas suku toraja yaitu the land of the heavenly kings, maka kawasan ini memiliki pemandangan alam yang sangat memukau. Dengan cuaca yang relatif sejuk dan pesona alam yang menarik membuat Toraja memiliki potensi sebagai destinasi pariwisata untuk keluar dari kepenatan perkotaan.
· Kebudayaan Lokal yang masih hidup
Suku Toraja memiliki kultur dan budaya yang masih hidup sampai sekarang yang mereka bawa dari para leluhur mereka. Kehidupan Suku Toraja masih sangat lekat dengan adat istiadat dan budaya Toraja sehingga kultur dan budaya Toraja bisa dilihat langsung bagaimana kebudayaan Toraja berkembang dalam kehidupan orang-orang setempat.
· Peninggalan Sejarah 
Tana Toraja memiliki banyak peninggalan-peninggalan bersejarah yang menjadi saksi bisu perkembangan kebudayaan suku Toraja. Banyak dari peninggalan tersebut masih berdiri dan masih digunakan sebagai rumah adat maupun museum oleh orang-orang setempat. 
Informasi Wisatawan Tana Toraja
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Tabel 2.5 Tabel Grafik Jumlah Wisatawan Kabupaten Tana Toraja Tahun 2014
Tabel 2.6 Tabel Grafik Jumlah Total Wisatawan Kabupaten Tana Toraja 
Tahun 2013
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Tabel 2.7 Tabel Grafik Jumlah Total Wisatawan Kabupaten Tana Toraja 
Tahun 2014
Kendala dan Masalah Pariwisata Kabupaten Tana Toraja
1. Akses transportasi ke Tana Toraja masih kurang efisien dan memakan waktu yang dikarenakan letak geografis Tana Toraja yang berada di pegunungan tinggi. Dibutuhkan pengembangan akses transportasi darat maupun udara yang lebih efisien dibandingkan bus ataupun mobil charter yang disediakan travel agent.
2. Peran serta pemerintah yang masih terkesan tidak proaktif dalam pengembangan industri pariwisata Tana Toraja sehingga dalam pengembangannya terkesan redup dibandingkan beberapa destinasi wisata lainnya.
3. Pembangunan infrastruktur yang berjalan cukup lamban. Kurangnya signage yang dapat membantu para wisatawan dalam mengunjungi tempat-tempat objek wisata. Pembangunan Bandara Pongtiku yang ditargetkan rampung tahun 2014 masih belum selesai hingga sekarang.
4. Kurangnya tenaga ahli yang bekerja di Dinas Pariwisata Tana Toraja sehingga menyebabkan pekerjaan Dinas Pariwisata seakan-akan berlari di tempat dikarenakan kurangnya informasi dan pengetahuan dalam mengembangkan Tana Toraja sebagai destinasi pariwisata.
5. Sebagai salah satu destinasi pariwisata para turis mancanegara, industri pariwisata Tana Toraja masih kekurangan orang yang bisa berbahasa Inggris. Hal ini sangat menghambat dalam proses komunikasi dengan turis mancanegara sehingga sangat bertumpu pada tour guide yang mampu berbahasa Inggris dari Makassar.
6. Belum adanya kampanye pariwisata yang jelas dan terstruktur yang dilakukan oleh pihak pemerintah Tana Toraja sehingga turis baik dari mancanegara maupun nusantara masih belum mengetahui potensi Tana Toraja sebagai destinasi pariwisata yang menarik.
Daftar Objek Wisata Kabupaten Tana Toraja
· Lemo
Lemo adalah kuburan liang pahat yang sudah tua. Dalam liang-lian Lemo tersebut ditempatkan jasad yang usianya sudah ratusan tahun, juga terdapat deretan patung orang yang dikuburkan di tempat ini dari kayu (tau-tau) sebanyak 62 buah. Dengan mengunjungi tempat ini kita akan menemukan kuburan yang antik dan mengesankan, menemukan ketenangan di riung-riung pepohonan dan merasakan bentuk nyata tradisi yang ada sejak dahulu. Terdapat juga rumah adat dan beberapa alang atau lumbung padi berbentuk Tongkonan. 
Daya tarik tersendiri yang dapat ditemui di tempat ini adalah terdapat pemandangan pohon-pohon bambu yang dapat tumbuh di atas gunung batu. Selain kubur batu dengan segala yang melengkapinya itu, kita dapat menikmati panorama alam dan persawahan. Juga terdapat batu berbentuk jeruk asal penamaan kampung Lemo (Limau). Sehingga tempat ini ditujukan untuk meningkatkan wawasan budaya dan kultur kita sekaligus menikmati ketenangan dan kesunyian yang menenangkan.
· Suaya 
Suaya terletak kurang lebih 9 km arah timur Makale di kecamatan Sangalla. Pemakaman kerajaan di tebing-tebing batu dengan beberapa patung-patung serta peti mati berukiran purba dari kayu disebut erong dapat ditemukan disini. Makam batu ini dipersembahkan untuk Puang Tamboro Langi dan keturunannya.
· Kambira
Kesan pertama yang didapat adalah sebuah pohon (Pohong Tarra) yang dijadikan sebagai tempat memakamkan bayi yang belum tumbuh giginya. Ini merupakan bentuk fisik peninggalan tradisi masyarakat setempat sejak dahulu yang masih difungsikan sampai sekarang. Tempat ini menampilkan tradisi unk penduduk sekitar Kambira yang masih menganut kepercayaan Aluk Todolo. Masyarakat percaya bahwa bayi akan terbang langsung menghadap Penciptanya, sehingga jasad bayi tidak boleh menyentuh tanah atau batu karena masih suci, karena itu masyarakat disana membuat lubang-lubang di pohon tersebut untuk memakamkan para bayi yang sudah meninggal.
· Buntu Kalando    
Untuk melihat kejayaan salah satu bagian daerah Toraja, datanglah ke tempat ini. Buntu Kalando adalah istana peninggalan Puang Sangalla dimana dari sinilah beliau menjalankan tugasnya sebagai Palodang - kedudukan adat terkemuka di Sangalla. Buntu Kalando juga berfungsi sebagia museum lokal dengan koleksi historikal budaya Tana Toraja. Didepan Tonkonan Istana Peninggalan Puang terdapat jejerang lumbung padi (Alang Sura) dengan ukiran-ukiran Toraja yang memiliki makna filosofis di setiap corak ukirannya, dan juga dikelilingi potongan-potongan bambu kecil yang disebut Tuang Tuang yang berfungsi sebagai penanda kepemilikan dari Tongkonan tersebut.
· Tampangallo
Tampangallo adalah sebuah gua alam untuk kuburan tradisional yang dilengkapi peti jenazah tradisional Toraja yang disebut erong. Anda akan mengetahui perkembangan peradaban kuno disini. Awalnya jenazah diletakkan dalam gua. NAmun karena peradaban manusia terus mengalami kemajuan dengan ditemukannya besi, mereka mulai membuat erong yang terbuat dari kayu sebagai kuburan keluarga. Erong berukir untuk golongan bangsawan dan yang polos untuk golongan orang kaya, namun rakyat biasa tidak dibuatkan erong. 
· Tilangnga
Telaga permandian alam yang asli dengan mata air alami. Telaga alam ini sebagai ikon telaga di Toraja. Bila anda ingin menikmati mandi di kolam alam dengan suasana yang alamiah dan khas Toraja, datanglah ke tempat ini. Sebagai tempat permandian yang dahulu dikeramatkan, tersusun dari batu-batu karang, berair jenih, di dalamnnya terdapat ikan Masapi, sebuah belut besar yang konon katanya berumur ratusan tahun. Di tempat ini dapat ditemui pula susunan batu yang menyerupai patung ibu dan anak yang mengandung mitos tertentu yang dipercayai warga sekitar. Pemandangan alam di sekitarnya yang menyertai adalah hamparan sawah, gunung batu dan rumpun bambu serta pohon-pohon rindang yang membawa kesejukan.
· Sassa
Sassa termasuk sebagai salah satu tongkonan yang tertua di Tana Toraja. Tongkonan ini digunakan sebagi tempat tinggal Tangdilatuk yang membuat aturan adat dan kepercayaan Sumio Sukaran Aluk di kampung Pangrorean. Disini juga dapat ditemukan kuburan bayi di pepohonan seperti di Kambira, dan hamparan perkebunan kopi dan markisa.
· Patongloan
Air terjun ini patut dikunjungi karena masih alami. Patongloan merupakan air terjun dengan tiga tingkat dan tinggi sekitar 100 m. Pemandangan terbaik didapat pada jarak sekitar 500 m - 1000 m dari lokasi air terjun. Dari dekat, saat air jatuh menyentuh tana, dapat terasa hembusan angin yang memberikan kesejukan yang sulit ditemukan di tempat lain. Udara di sekitarnya sangat bersih dan sejuk karena dikelilingi oleh hutan pinus, sehingga sangat cocok pula untuk perkemahan.
· Sillanan
Sillanan adalah salah satu situs peninggalan purbakala berupa perkampungan adat  dengan tradisinya dan juga sebagai daerah yang dikelilingi dengan perkebungan kopi, sayur-mayur, dan buah-buahan. Tempat yang terkenal dengan perkampungan adatnya. Di sini terdapat berberap tongkonan yang memiliki fungsinya masing-masing dalam silsilah keluarga kerajaan Toraja, juga liang pahat atau kuburan buatan di tebing-tebing gunung batu yang terjal dan menjulang tinggi, erong yang merupakan peti jenazah purba di Tana Toraja, sumur alam, sumur mata air dan pancuran yang konon katanya tidak pernah kering yang terbuat dari susunan batu-batu gunung. Untuk mencoba hasil perkebunan asli Toraja, tempat ini lah yang terkenal dengan hasil-hasil perkebunan Toraja. Daerah ini juga terkenal dengan panorama alam yang sangat mempesona, temapt ini disertai dengan hamparan perkebunan dan dapat tercium aroma-aroma khas dari kopi & vanili yang ditanam oleh warga sekitar.
· Apa Pemanukan
Apa Pemanukan adalah perkampungan tradisional yang di dalamnya terdapat 4 buah tongkonan dan beberapa lumbung padi. Di tempat ini dua wilayah kekuasaan kerajaan yang bersatu yaitu dari Tongkonan Karua di Sillanan dan Tongkonan Apa di Pemanukan dan dikenal dengan nama Maduang Tondok yang berarti dua kampung yang bersatu. “Rumah kami bersama” adalah kesan yang menggambarkan wilayah ini. Tempat ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang dapat memperkaya khasanah budaya dan kultur kita untuk menyertahui bentuk kebudayaan di Toraja. Daya tarik lain dari lokasi ini adalah Liang Loko Wai, yaitu tempat mayat bayi purba yang unik dan awet, juga ada patung Tau Tau Karoppi dimana orang yang telah mati dibuatkan patungnya.
· Siroppe
Tempat di tebing batu ini merupakan pemakaman tradisional kuno masyarakat sekitar. Patut dikunjungi untuk memperkaya khazanah budaya kita terhadap sebuah situs budaya. Terdapat tempat menyimpan jenazah yang diletakkan dalam gua, liang pahat, dilengkapi dengan panorama yang sangat indah.
· Pango Pango
Terletak kurang lebih 1.100 m diatas permukaan laut dengan suhu udara sekitarnya yang sejuk dan alam lingkungan yang asri membuat Pango Pango menjadi destinasi yang menarik untuk patut dikunjungi. Potensi dan daya tarik utamanya ialah panorama alam dan agrowisata. Karena letaknya di atas ketinggian, menjadikan dearah ini sangat cocok untuk dikunjungi karena pemandangan alam yang sangat menawan ke arah lembah sekitar kota Makale dan ke hampir seluruh Tana Toraja. Disini juga terdapat bebeberapa bentuk agrowisata seperti sayur mayur, jalan-jalan menggunakan kuda dan trekking serta kegiatan outbond.
· Sadan To Barana
Sadan To Barana terletak di desa Sadan Malimbong, kecamatan Sadan Balusu. Jaraknya sekitar 16 km sebelah utara dari Rantepao. Di desa ini ada beberapa rumah-rumah tradisional Tongkonan dengan lumpung padi milik bangsawan Langi Parapa yang dahulu digunakan sebagai pusat pemerintahan. Desa ini dikenal juga sebagi pusat pertenunan tradisional dengan permandangan alam yang indah yang dikelilingi oleh Sungai Sadan.
· Kete Kesu
Kete Kesu berlokasi 4 km sebelah Tenggara dari Rantepao. Sebagai salah satu objek wisata terkenal, Kete Kesu mempesonakan dengan rumah-rumah Tongkonan, lumbung padi, dan rangkaian batu megalit/menhir di antara sawah. Juga ada kubur batu bangsawan dengan kuburan gantung dan tau-tau yang berada sekitar 100 meter di belakang desa ini. Desa ini dikenal dengan pemahat yang ketrampilannya yang tinggi dan tempat yang ideal untuk membeli cinderamata atau oleh-oleh pahatan kayu tradisional Toraja.
· Bori Kalimbung
Bori Kalimbung terletak sekitar 5 km sebelah Utara dari Rantepao. Ada beberapa kubur batu dan Rante (lapangan yang digunakan untuk mengadakan upacara adat seperti ritual Rambu Solo) dimana menhir (Simbuang) didirikan. Lapangan ini digunakan hanya untuk upacara penguburan dan tidak digunakan untuk upacara syukuran.
· Pasar Bolu
Pasar Bolu adalah pasar tradisional Toraja yang unik. Berlokasi di pusat kota Rantepao. Ada banyak kerbau dan babi dijual disini bagi yang membutuhkan khususnya untuk tujuan upacara kematian dan upacara syukuran.
· Pala Tokke
Pala Tokke berada 12 km sebelah Tenggara dari Rantepao. Ada beberapa erong (peti mati kayu) disini tetapi tergantung di atas dinding bukit. Penduduk desa menyebutnya kuburan gantung.
· Singki Tambolang
Singki Tambolang terletak di Jalan Poros Singki Kecamatan Rantepao yang berjarak sekitar 2 Km sebelah utara dari Rantepao. Di desa ini ada beberapa rumah-rumah tradisional (tongkonan) dengan lumbung padi (alang), kuburan gantung, liang Paa, Singki Tambolang dapat ditempuh dengan kendaran bermotor, mobil, dan berjalan kaki.
· Kolam Alam Limbong
Kolam Alam Limbong merupakan kolam alam yang sangat menarik berlokasi di kecamatan Rantepao. Limbong berjarak 3 km dari kota Rantepao. Kolam alam ini meruapakan salah satu wisata alam permandian yang wajib anda kunjungi jika berada di Tana Toraja.
· Lombok Parinding
Erong Lombok Parinding berlokasi di kecamatan Matampu Parinding Sesean sekitar 7 km dari arah utara kota Rantepao. Lombok Parinding merupakan salah satu cagar buadaya yang ada di Toraja yang memiliki peti mati dengan kunikan dan keantikan tersendiri. Lombok parinding pertamakali ditempati oleh salah satu anak bernama Tomangli Bongga Tonapo, cucu dari Datu Banua. Lombok Parinding diperkirakan berusia sekitar 700 tahun yang lalu.
· Loko Mata
Loko Mata terletak sekitar 2 km dari Batutumonga di lereng gunung Sesean di Kecamatan Sesean Suloara. Loko Mata mungkin adalah kuburan batu terbesar di Toraja Utara dengan banyak makan yang dipahat di kubur batu yang sangat unik.
· Batutumonga
Batutumonga adalah daerah yang paling spektakuler yang terletak di lereng gunung Sesean. Dari desa ini, anda dapat merlihat panorama dramatis dan hamparan kota Rantepao. Disini khususnya akan sangat indah pada bulat Maret atau April saat-saat dimana musim panen tiba. Ada beberapa rumah singgah dan kafe untuk menghabiskan malam dengan suasana yang tenang dan damai. Batutuomnga terletak sekira 24km dari Rantepao dan dapat dicapai dengan minibus atau mobil dari Terminal Bolu.
· Penanian
Penanian berada sekitar 16 km sebelah Utara dari Rantepao. Banyak lumbung padi berdiri di depan rumah adat. Di desa ini, orang dapat melihat sesuatu yang berbeda dibanding desa-desa lainnya yaitu kumpulan kelelawar yang bergantung di atas rumpun bambu di ujung desa ini.
· Londa
Londa terletak 5 km sebelah selatan dari Rantepao. Objek ini adalah gua kubur batu kapur tua milik To lengkong dan To Parapak, keturunan Tandilino yang membuat erong pertama dan setelah kematiannya, keturunan dan Tandilino melanjukan tradisini ini. Patung kayu gantung dengan banyak erong yang diletakkan ditanah dapat ditemukan disini. Kita dapat menyewa orang yang membawa lampu gas atau dengan menggunakan senter untuk memasuki tempat ini.
2.1.5 Kompetitor
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Kompetitor Langsung
Jogja Istimewa | Daerah Istimewa Yogyakarta
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Logo Jogia ini menggunakan hurufkecilyang melambangkan egalierisme,
kesederaatan dan persaudaraan. Dengan warna merah bata,sebagai warna perlambang

keraton dan spit keberanian ntuK mevwarnai zaman baru (masa epan) berbekal
akar budaya masa lalu yang diperkaya kearifan okl yang genine.



Gambar 2.9 Logo City Branding Jogja Istimewa
Gambar 2.10 Konsep Logo City Branding Jogja Istimewa
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Tekad "9 Renaisance" yang menjadi cita-cta arsh
pembangunan Yogyakarta, tercermin dalam angka 9" pada
hurufg™9 Renaisance"tersebut dimanefestasikan dalam
slogan gerakan *logja Gumregah'dalam bidang
1. Pendidikan, 2 Pariwisata, 3. Teknologi,4. Ekonormi,

5.Energi,6. Pangan, 7. Kesehatan, 8. eteriindungan Warga,
9.Tata Ruang dan Lingkungan.

Dimana untuk mencapai tekad ‘Jogja Guregaf”tersebut,
“Kebudayaan"akan selalu menjadi Payung"dan Arus Utama”
dalam mencapai kemajuan.
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Titk dalam " dalam bentuk Bij” dan"Daun’ juga lubang pada
huruf*G; melambangkan filosofi“Cokro Mangglingan; Wi
Wutuh, Wutah Pecah, Pecah Tuwuh, Dadi Wi yang akan menjadi
‘pedoman untuk pembangunan yang lestari” danselaras dengan
alar untuk lingkungan hidup yang lebih bak.



Gambar 2.11 Konsep Logo City Branding Jogja Istimewa
Gambar 2.12 Konsep Logo City Branding Jogja Istimewa
[image: image20.png]


Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta
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Gambar 2.13 Website Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta
Gambar 2.14 Logo Kampanye Pariwisata Dinas Pariwisata DIY
Jalan Malioboro No.56, Yogyakarta 
Phone: +62 274 587486 
Fax: +62 274 587486 
Mail: admin@visitingjogja.com 
Web: www.visitingjogja.com 
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Gambar 2.15 Peta Wisata Daerah Istimewa Yogyakarta
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Gambar 2.16 Facebook Page visitingjogja.com
Gambar 2.17 Poster Launching Brand Baru Jogja Istimewa
2.1.5 Hasil Analisa Wawancara Langsung
Pihak Travel Agent - Limbunan Tours & Travel Services
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Gambar 2.18 Logo Limbunan

Menurut pihak Limbunan, perkembangan industri pariwisata Tana Toraja lumayan berkembang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, dimana turis-turis baik mancanegara maupun nusantara mulai mengenal Tana Toraja sebagai salah satu destinasi pariwisata yang menjanjikan. Dari data-data penjualan dan dari pihak marketing sendiri menyatakan bahwa kebanyakan turis-turis mancanegara berasal dari negara-negara seperti Jerman, Perancis, & Spanyol. Menurut data mereka, kebanyakan turis-turis ini datang dalam kelompok 3-4 orang dan rata-rata memiliki umur 40-50 untuk Jerman & Prancis, 30-40 untuk Spanyol. Beberapa turis yang menggunakan jasa mereka merupakan transferan dari travel agent di Bali yang menawarkan paket tour ke Bali, paket ini berbentuk kerjasama antara Limbunan dengan travel agent-travel agent di Bali. Untuk turis nusantara, Limbunan mengatakan bahwa mayoritas turis yang mereka layani adalah dari pulau Jawa, terutama Jakarta, dengan rata-rata memiliki umur 20-40. Menurut Limbunan sendiri, turis-turis dari Makassar sendiri jarang menggunakan jasa mereka karena lebih menyukai untuk bepergian sendiri menggunakan mobil pribadi ke Toraja. Limbunan juga menyiapkan beberapa itinerary yang bisa dipakai atau bisa dicustom sesuai kebutuhan. 
Contoh Itinerary 5H4M 
Day 01(09/4/24)

Tiba airport Makassar - Hotel, Sore hari tiba di bandara international Hasanuddin, dijemput oleh guide Limbunan Travel, kemudian diantar untuk city tour, setelah itu check in hotel. Makan malam di restaurant lokal.
Day 02(10/4/14)

Setelah sarapan pagi di hotel, berangkat menuju ke taman national untuk melihat salah satu pegunungan batu kapur terbesar di dunia dengan melewati sungai rammang rammang yang di sekitarnya terdapat perkampungan bugis makassar dengan rumah traditonalnya. Setelah itu ke air terjug Bantimurung, makan siang di lokal restaurant, setelah makan siang, berangkat menuju ke pare pare, sore hari tiba di hotel, bisa menikmati sunset di hotel, hotel Kenari Bukit Indah pare pare. Makan malam di hotel.
Day 03(11/4/14)

Pare Pare  - Toraja, Setelah makan pagi di hotel, langsung berangkat menuju ke Toraja via Enrekang, berhenti di Puncak Lakawang untuk coffee break sambil menikmati pemandangan gunung nona, setelah itu makan siang di lokal restaurant di Toraja, setelah makan siang langsung berkunjung ke objek wisata Royal Grave Suaya, yg di lengkapi patung patung tua para raja Sangalla, kemudian berkunjung ke objek wisata Kete Kesu untuk melihat rumah adat Toraja yg bernama Tongkonan, juga bisa melihat berbagai jenis ukiran kayu khas Toraja, dan juga kuburan gantung yg sangat tua. Sore hari kembali ke hotel, makan malam di hotel.
Day 04(12/4/14)

Toraja - Makassar. Setelah makan pagi di hotel, berkunjung ke objek wisata Lemo yg sangat terkenal dengan kuburan batunya dan patung-patung. Kemudian ke Londa, dan ke Todi untuk melihat tenunan khas Toraja. Makan siang di lokal restaurant. Di Enrekang, malam hari tiba di Makassar. Makan malam sebelum check in di hotel.
Day 05(13/4/14)

Makassar -Airport. Setelah sarapan pagi di hotel, free program sampai waktu transfer out ke Bandara, tour program berakhir.
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Pihak Hotel - Toraja Heritage Hotel
Gambar 2.19 Logo Toraja Heritage Hotel

Menurut Pihak Toraja Heritage Hotel, turis-turis yang kebanyakan datang ke hotel mereka adalah turis-turis dengan kewarganegaraan negara-negara Eropa seperti Perancis & Jerman, tetapi tidak menutup kemungkinan beberapa turis-turis dari negara Asia seperti Taiwan, Korea, & Jepang. Tetapi dengan kondisi seperti ini, dimana kebanyakan turis yang mereka layani adalah turis mancanegara, Toraja Heritage Hotel masih kekurangan orang yang mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris sehingga sangat membatasi kemampuan Toraja Heritage Hotel sebagai hotel bintang 4 dalam melayani turis mancanegara dengan lebih baik. Hal ini sangat terlihat saat penulis mencoba berperan sebagai salah satu turis mancanegara dan menanyakan beberapa pertanyaan dalam bahasa Inggris, terlihat raut muka resepsionis agak kebingungan dan memanggil manager Hotel untuk berbicara kepada penulis. Tetapi dapat terlihat penggunaan bahasa Inggris & Perancis dalam beberapa item yang digunakan hotel seperti Menu, Signage, Door Hanger, Card Holder, sehingga terlihat hotel ini sudah menyiapkan diri untuk turis-turis mancanegara.
[image: image27.jpg]


Gambar 2.20 Door Hanger Toraja Heritage Hotel

Tetapi penulis juga menemukan bahwa pihak hotel tidak memegang satupun brosur ataupun map yang dapat diberikan kepada turis untuk digunakan. Pihak hotel cuma me miliki satu eksemplar dari brosur dari Dinas Pariwisata yang dipajang di Information Board untuk dilihat. Menurut pihak hotel, untuk mendapatkan brosur tersebut pihak turis dapat berkunjung ke Dinas Pariwisata Tana Toraja. Dinas Pariwisata sendiri tidak memberikan brosur atau map yang dapat dibagikan kepada pihak hotel. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan stok brosur yang dapat diberikan sehingga untuk menyiasati ini pihak hotel memberikan peta hitam putih fotocopy untuk dibagikan kepada turis yang tinggal di hotel. Pihak hotel sendiri tidak berinisiatif untuk meminta brosur ataupun peta kepada pihak Dinas Pariwisata dikarenakan menurut mereka kebanyakan turis yang tinggal di hotel mereka sudah memiliki tour guide yang akan mengantar mereka selama di Toraja sehingga seringkali brosur maupun peta tidak lagi dibutuhkan menurut mereka.
Pihak Turis - Mrs. Constance

Menurut Mrs. Constance, salah seorang turis dari Perancis, beliau mengatakan bahwa hal yang membuat dia ingin datang ke Toraja adalah untuk melihat kebudayaan kematian yang berkembang sangat unik di Toraja dimana hal ini sangat jarang ditemukan di tempat lain. “Where people here cherish death like we cherish our weddings & birthdays” Dimana orang-orang Toraja merayakan kematian seperti kita merayakan pesta pernikahan dan ulang tahun. Menurut beliau hal ini sangat menarik buat seseorang seperti dia yang sudah terbiasa dengan cara kematian Barat yang penuh duka cita dan kekelaman. Hal lain yang membuat dia tertarik adalah pemandangan panorama daerah Tana Toraja dan juga udara yang sejuk sehingga nyaman untuk menggunakan pakaian yang tipis. Beliau juga berkata bahwa jika memiliki kesempatan, beliau ingin datang lagi untuk melihat bagian-bagian Toraja yang belum sempat dia kunjungi selama perjalanannya disini. 
Pihak Turis - Mr. Klebnikoff

Menurut Mr. Klebnikoff, salah seorang turis dari Jerman, beliau mengatakan bahwa hal yang membuat beliau sangat tertarik untuk datang ke Toraja adalah untuk menemukan ketenangan dan kedamaian. Menurut beliau Toraja terletak cukup jauh dari kota-kota besar, sehingga saat beliau datang ke Toraja, beliau seakan-akan bisa lari dari keributan kota. Ini adalah perjalanan beliau yang kedua kali ke Toraja, dan beliau mengatakan sebelumnya travel agent di Bali yang menyarankan kepada beliau untuk datang kesini. “This place is like Ubud, really calm. But Toraja is somehow more exquisite, there’s some enchantment in it, like more mystical in some ways and also more peaceful. I’m intrigued with their nature and culture. Toraja is a hidden treasure for people like me to find.” Tempat ini terkesan seperti Ubud, sangat tenang. Tetapi Toraja dalam beberapa hal lebih spesial, terkesan seperti adanya pesona tersendiri di dalamnya, seakan-akan mistis dan juga lebih damai. Beliau juga sangat tertarik dengan alam dan budaya mereka. Toraja seakan-akan harta karun tersembunyi buat turis untuk ditemukan.
Pihak Dinas Pariwisata Tana Toraja

Menurut pihak Dinas Pariwisata, perkembangan industri pariwisata Tana Toraja lumayan menjanjikan tetapi tidak mencapai target yang mereka harapkan. Hal - hal yang menghambat perkembangan industri pariwisata ini adalah terlambatnya penyelesaian bandara udara Pongtiku, masih kurang efisiennya akses darat dari [image: image28.jpg]


Makassar, kurangnya tenaga ahli di Toraja dan terbatasnya akomodasi & infrastruktur di Toraja. 
Gambar 2.21 Kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja

Pihak Dinas Pariwisata Tana Toraja saat ini sedang menjalankan sebuah kampanye “Tana Toraja : Unique & Natural” yang menggunakan Tedong atau kerbau sebagai maskot utama dalam kampanye mereka. Tetapi pihak Dinas sendiri tidak dapat menunjukkan contoh aplikasi nyata atau item-item yang digunakan dalam perencanaan kampanye ini, yang dapat terlihat hanyalah penggunaan logo kampanye & maskot yang ditempelkan di kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja. Logo kampanye maupun maskot tidak dapat ditemukan di promotional items lain seperti brosur, guidebook, peta, website, ataupun facebook pages yang mereka gunakan. Dalam hal ini juga pihak dinas pariwisata juga tidak dapat menjelaskan perencanaan kampanye yang sedang dilakukan dan apa saja yang telah dilakukan selama ini dalam proses promosi pariwisata Tana Toraja. Pihak dinas pariwisata memiliki sebuah website untuk keperluan promosi pariwisata dengan link http://visittanatoraja.org yang sudah tidak aktif sejak 2011. Pihak dinas mengakui bahwa kekurangan tenaga ahli yang dapat mengoperasikan website, sehingga website yang sedang berjalan masih merupakan peninggalan petugas dinas sebelumnya. Visit Toraja juga memiliki facebook page yang sudah tidak aktif sejak tahun 2010, pihak dinas juga mengaku bahwa tidak adanya tenaga ahli yang dapat berperan sebagai bagian sosial media dari promosi pariwisata Tana Toraja.[image: image29.png]



Gambar 2.22 Facebook Page Visit Tana Toraja
2.1.7 Khalayak Sasaran
Target Primer
Demografi 
· Wisatawan Mancanegara
· Usia 35 - 50 tahun 
· Pekerja profesional | Pebisnis | Freelancer
· Kelas Ekonomi Sosial: B+ – A+ 
Geografi 
· Secara umum berasal dari kawasan benua Eropa
· Secara khusus berasal dari negara-negara dengan penduduk yang mayoritas peduli terhadap perkembangan dan pelestarian kultur dan budaya seperti Perancis, Jerman, & Belanda
Psikografi 
· Tujuan berwisata untuk terjun mengenal dan merasakan kebudayaan lokal
· Menyukai pengalaman-pengalaman baru 
· Ingin merasakan kehidupan budaya lokal
· Mengapresiasi kultur dan budaya
· Belum pernah mengunjungi Tana Toraja sebagai destinasi pariwisata
· Sudah merencanakan liburan, minimal 6 bulan sebelum keberangkatan
· Bepergian bersama teman-teman
Target Sekunder
Demografi 
· Wisatawan Nasional/Lokal
· Usia 20 - 35 tahun 
· Mahasiswa | Pekerja profesional | Pebisnis
· Kelas Ekonomi Sosial: B – A 
Geografi 
· Secara umum berasal dari pulau Sulawesi & Jawa
· Secara khusus berasal dari kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, & Makassar.
Psikografi 
· Tujuan berwisata untuk membebaskan diri dari kehidupan perkotaan
· Menyukai pengalaman-pengalaman baru 
· Menyukai pemandangan alam
· Belum pernah mengunjungi Tana Toraja sebagai destinasi pariwisata
· Bepergian bersama teman-teman ataupun keluarga
2.1.8 Analisa SWOT
Strenght
· Faktor kepariwisataan Tana Toraja yang sesuai dengan minat masyarakat Eropa pada umumnya, yang lebih menyukai pola perjalanan yang bersifat Allo-centric yakni menyukai hal-hal baru dan merasakan budaya & kultur baru yang benar-benar berbeda.
· Pesona Panoramic Alam Tana Toraja yang masih sangat terawat
· Keramahan masyarakat Tana Toraja sebagai tuan rumah dikarenakan mereka mengemban filosofi-filosofi nenek moyang mereka yang menjunjung tinggi nilai sosial dan keterbukaan pada sesama.
· Suku Toraja memiliki kultur dan budaya yang masih hidup sampai sekarang yang mereka bawa dari para leluhur mereka. Kehidupan Suku Toraja masih sangat lekat dengan adat istiadat dan budaya Toraja sehingga kultur dan budaya Toraja bisa dilihat langsung bagaimana kebudayaan Toraja berkembang dalam kehidupan orang-orang setempat.
Weakness
· Kurang memadainya informasi mengenai pariwisata Tana Toraja di media elektronik. Dalam hal ini, pihak Dinas Pariwisata belum cukup gencar dalam menggunakan media-media elektronik seperti website, facebook dan sosial media lainnya sebagai alat promosi pariwisata.
· Kurangnya peran serta keaktifan pemerintah dalam mempromosikan pariwisata Tana Toraja. Pemerintah setempat sudah mencanangkan Tana Toraja sebagai ekonomi pariwisata dan mencanangkan Toraja sebagai Bali Kedua tetapi dalam kenyataannya pemerintah lebih menaruh perhatian pada perkembangan produk-produk perkebunan seperti kopi & coklat dibandingkan perkembangan industri pariwisata Tana Toraja sendiri.
· Akses ke Tana Toraja masih terbilang cukup susah dikarenakan hanya melalui akses darat dan memakan waktu cukup lama. Pembangunan bandar udara Pongtiku yang terhambat membuat akses udara masih tidak dapat diakses.
· Kurangnya tenaga ahli dalam berbagai bidang di Tana Toraja sehingga perkembangan industri pariwisata terhambat. Salah satu faktor penghambat utama adalah kurangnya orang-orang yang bisa berbahasa Inggris di berbagai sektor di Toraja seperti dinas, hotel, dan travel sehingga menghambat komunikasi langsung dengan turis-turis mancanegara.
Opportunity
· Budaya dan tradisi Tana Toraja yang sangat terikat dengan kematian dapat menjadikan Toraja sebagai satu-satunya destinasi pariwisata di dunia yang menawarkan pariwisata yang berfokus pada kematian. 
· Filosofi kehidupan dari adat Tana Toraja yang terukir dalam setiap corak-corak ukiran kayu Toraja, setiap corak ini bagaikan kumpulan syair-syair doa dan harapan yang berbentuk seperti puisi visual dari para pengukir. 
· Potensi pariwisata Tana Toraja yang belum digali dengan maksimal dengan banyaknya objek wisata yang dapat dituju dan belum dieksplor oleh orang banyak.
Threat
· Banyaknya daerah-daerah lain di Indonesia yang menawarkan pariwisata budaya dan juga adanya Bali sebagai satu-satunya pulau yang dikenal oleh kebanyakan turis mancanegara dapat menghambat perkembangan industri pariwisata Tana Toraja. Dalam hal ini perlu adanya sebuah diferensiasi sehingga Tana Toraja dapat terlihat berbeda dibandingkan destinasi-destinasi pariwisata di Indonesia.
2.2
 Tinjauan Teori
Teori Komunikasi Periklanan 
Courtland L. Bovee dan Paul N. Bloom dalam bukunya Contemporary Advertising, mengatakan suatu pesan periklanan yang baik adalah pesan yang meliputi kaidah AIDA, yaitu:
· Attention 
Iklan harus dapat menarik perhatian target audience. Oleh karena itu perlu diperhatikan hal-hal yang menunjang iklan menjadi lebih menarik, misalnya ukuran kertas, penggunaan warna, layout dan sebagainya. Attention ini berupa stopping power yang mampu membuat target audience berhenti dan melihat iklan tersebut. Dalam hal ini, melalui strategi perancangan komunikasi visual kampanye pariwisata Tana Toraja diperlukan sebuah desain yang dapat menarik wisatawan. 
· Interest 
Setelah iklan berhasil menarik perhatian target audience, maka ditingkatkan menjadi tahap minat sehingga timbul rasa ingin tahu. Target audience harus bisa tertarik untuk melihat pesan yang terdapat pada iklan tersebut.
· Desire 
Selanjutnya iklan harus mampu membuat target audience berkeinginan untuk membeli, melakukan, menggunakan sesuatu setelah membaca isi pesan. 
· Action 
Setelah menimbulkan keinginan pada target audience, maka usaha terakhir adalah membujuk mereka untuk melakukan tindakan yang diharapkan. Dalam hal ini, target audience diharapkan untuk mencari tahu lebih banyak mengenai Tana Toraja.
Prinsip Desain 
· Unity
Unity berarti adanya harmoni atau kesesuaian dari elemen-elemen desain yang digunakan, yang dimana ketika elemen desain tersebut disatukan terciptalah suatu keharmonisan. 
· Emphasis
Emphasis adalah sebuah cara bagaimana kita sebagai seorang designer menangkap perhatian dari viewer ketika melihat karya kita. Dari situlah yang membuat viewer mau melihat karya kita lebih dekat. Emphasis biasanya ditampilkan dalam bentuk yang kontras, baik dari ukuran, warna, peletakkan, dan pemisahan. 
· Scale and Proportion
Scale and Proportion biasanya menuju pada ukuran. Scale sebenarnya adalah nama lain dari ukuran/size. “Large Scale” adalah penyebutan dari besar dan “small scale” adalah penyebutan dari kecil. Besar akan menjadi tidak berarti apabila tidak ada acuannya. Sedangkan proporsi menuju pada kesesuaian ukuran. 
· Balance 
Merupakan titik ekuilibrium yang dihasilkan ketika mengamati dan menilai sebuah objek berdasarkan ide maupun struktur fisiknya (seperti masa, gravitasi, ataupun sisi sebuah halaman) yang memiliki pengaturan sedemikian rupa berkaitan dengan titik beban visual objek tersebut dalam sebuah komposisi. Keseimbangan sering dibagi dalam dua jenis yaitu simetris dan asimetris. 
· Rhythm 
Merupakan pengulangan gerak yang teratur dan terus menerus dan memiliki jarak atau interval pada tiap pengulangan. Irama dapat menciptakan nuansa pergerakan (movement), serta dapat membentuk sebuah pola ataupun tekstur tertentu. Ada beberapa macam irama yang seringkali didefinisikan berdasar perasaan yang timbul ketika kita melihat perulangan tersebut. 
Regular rhythm: terjadi ketika jarak antar elemen atau elemen itu sendiri memiliki kesamaan dalam ukuran atau panjang. 
Flowing rhythm : ketika perulangan yang terjadi memberikan nuansa pergerakan, lebih sering berkaitan dengan benda-benda di alam semisal ombak, dan sebagainya. 
Progressive rhythm : ketika perulangan yang terjadi merupakan rangkaian bentuk yang melalui perkembangan langkah atau tingkatan. 
Teori Warna 
Jeanne Tan menulis dalam bukunya Color Hunting, menyatakan bahwa ada tiga aspek utama yang perlu diperhatikan dalam pemilihan perpaduan warna yang akan digunakan yaitu: 
1. Commerce. 
Disini, warna berfungsi sebagai atribut sebuah brand. Warna yang dipilih untuk menjadi warna sebuah brand harus benar-benar mendukung eksistensi brand tersebut. Hal ini dimaksudkan agar konsumen dengan mudah mengasosiasikan warna tersebut dengan brand tertentu. Tidak hanya itu, pemilihan warna yang baik juga mampu mendongkrak citra sebuah brand dan menjadikannya berbeda diantara ratusan—bahkan ribuan—kompetitornya. 

2. Aesthetic. 
Faktor estetik dari sebuah warna sangatlah berpengaruh dalam branding. Hendaknya setiap warna yang dipilih merupakan hasil keputusan terbaik yang disesuaikan dalam sebuah konsep tertentu. Dalam pemilihan warna, desainer juga harus memperhatikan setiap tantangan dan teknik dalam mengaplikasikan warna ke berbagai material. 

3. Wellbeing. 
Warna memiliki keterkaitan yang erat dengan society dan budaya. Setiap warna memiliki makna tertentu, dan makna dari warna tersebut berbeda-beda pada setiap daerah, karena setiap bagian dari belahan bumi memiliki story-nya masing-masing. Warna juga mampu mengindikasikan mind and soul. Warna memiliki kekuatan untuk menunjukkan karakter seseorang, bahkan juga bisa menunjukkan karakter sebuah kota atau wilayah (ditinjau dari aktivitas dan kebiasaan yang dimiliki warganya). 

Lazimnya, seperti yang telah disebutkan pada poin pertama, sebuah brand memiliki warna korporat sebagai salah satu atribut dari brand mereka. Dalam kasus Tana Toraja, warna brand yang sering terlihat adalah warna-warna earthy tone​ yang seringkali muncul dalam penggunaan media visual mereka.
Teori Tipografi 
Menurut kutipan dari buku “Tipografi dalam Desain Grafis”, Danton Sihombing, tipografi bukan lagi merupakan pelengkap suatu statement visual, tetapi sudah menjadi sajian utama komunikasi grafis yang berbentuk buku, catalog atau brosur. Baik sebagai pelengkap suatu bentuk komunikasi visual, maupun sebagai unsur utama, huruf memainkan peranan sangat penting dalam keberhasilan suatu bentuk komunikasi grafis. 
Tipografi bisa saja menjadi inti gagasan suatu komunikasi grafika dan huruf menjadi satu-satunya visualisasi yang efektif, kekeliruan atau ketidakpekaan dalam tipografi bisa merusak hasil komunikasi grafis, walaupun bentuk visualisasi lainnya telah dibuat dengan prima. 
Untuk pemilihan jenis huruf atau font yang tepat beberapa kriteria yang harus, terpenuhi antara lain : 
1. Clarity adalah bahwa suatu huruf mempunyai fungsi tertentu yaitu harus dapat dilihat secara jelas. 

2. Readability adalah keterbacaan dan jenis huruf tersebut 

3. Legibility adalah keterbacaan dan jenis huruf tersebut 

4. Visibility lebih menekankan pada keindahan jenis huruf tersebut 
Teori Media 
Sebuah kampanye memerlukan sarana implementasi yaitu lewat penggunaan media. Tujuan media yang menentukan kebutuhan atas jangkauan (reach), frekuensi (frequency), dan keseimbangan (continuity) atas kampanye yang akan dilakukan. 
Ada beberapa tipe media yang digunakan dalam kampanye ini : 
· Above the line, sebuah tehnik periklanan untuk mempromosikan kampanye melalui media televisi, website, blog, dll. 
· Below the line, sebuah tehnik periklanan untuk mempromosikan kampanye melalui media poster, sticker, buku panduan, billboard, spanduk, dll. 
· Alternative Media, pemanfaatan medium seperti sarung ban mobil, bus ad, taxi ad, balon, dll. Sebagai media iklan untuk kegiatan komunikasi. 
· Ambient media, pemanfaatan medium public untuk kegiatan komunikasi, sering juga disebut media tak terduga dan bersifat kejutan. Keunggulannya yaitu untuk target audience yang segmented/tertentu, misalnya pemanfaatan toilet, tempat sampah, lift, tempat parkir, dll. 
Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Menurut Negara Tempat Tinggal, 2002-2013�
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�
�
�
�
�
�
�
�
Negara Asal�
2008�
2009�
2010�
2011�
2012�
2013�
�
Amerika Serikat�
 174 331�
 170 231�
 180 361�
 204 275�
 212 851�
 234 134�
�
Kanada�
 39 784�
 35 400�
 43 159�
 54 287�
 56 501�
 56 798�
�
Amerika Lainnya�
 25 563�
 24 193�
 35 064�
 38 499�
 42 857�
 42 218�
�
Amerika Total�
 239 678�
 229 824�
 258 584�
 297 061�
 312 209�
 333 150�
�
Perancis�
 125 216�
 159 924�
 163 110�
 148 381�
 170 046�
 190 853�
�
Jerman�
 137 854�
 128 649�
 145 244�
 145 160�
 148 146�
 168 110�
�
Italia�
 33 300�
 40 448�
 38 908�
 46 145�
 48 382�
 63 043�
�
Belanda�
 140 771�
 143 485�
 151 836�
 159 063�
 146 591�
 158 181�
�
Spanyol&Portugal�
 45 830�
 41 175�
 42 808�
 36 666�
 46 180�
 65 224�
�
Swiss�
 31 662�
 35 387�
 34 928�
 35 475�
 35 346�
 42 727�
�
Inggris Raya�
 150 412�
 169 271�
 192 259�
 192 685�
 212 087�
 228 679�
�
Rusia�
 69 628�
 72 829�
 79 398�
 87 426�
 95 731�
 96 543�
�
Eropa Lainnya�
 81 837�
 71 722�
 78 573�
 81 235�
 87 150�
 98 251�
�
Eropa Total�
 924 745�
 978 369�
1 038 420�
1 045 865�
1 108 521�
1 243 005�
�
Afrika�
 29 753�
 28 375�
 27 200�
 31 640�
 41 583�
 51 298�
�
Timur Tengah�
 67 271�
 122 069�
 144 661�
 175 885�
 148 788�
 188 676�
�
Malaysia�
1 117 454�
1 179 366�
1 277 476�
1 302 237�
1 335 531�
1 430 989�
�
Filipina�
 159 003�
 162 463�
 189 486�
 223 779�
 229 806�
 246 497�
�
Singapura�
1 397 056�
1 272 862�
1 373 126�
1 505 588�
1 565 478�
1 634 149�
�
Thailand�
 76 842�
 109 547�
 123 825�
 141 771�
 149 760�
 141 349�
�
Asean Lainnya�
 19 903�
 18 281�
 21 113�
 26 179�
 26 898�
 65 357�
�
Asean Total�
2 794 607�
2 772 684�
3 052 285�
3 284 664�
3 375 291�
3 581 420�
�
Australia�
 450 178�
 584 437�
 771 792�
 931 109�
 961 595�
 997 984�
�
Hongkong�
 81 073�
 67 967�
 78 339�
 86 646�
 90 560�
 112 785�
�
India�
 102 179�
 110 658�
 137 027�
 154 237�
 168 187�
 201 009�
�
Jepang�
 546 713�
 475 766�
 418 971�
 412 623�
 450 687�
 491 574�
�
Republik Korea�
 320 808�
 256 522�
 274 999�
 306 061�
 311 618�
 343 627�
�
Selandia Baru�
 22 633�
 31 593�
 32 113�
 36 683�
 55 857�
 66 484�
�
Taiwan�
 224 194�
 203 239�
 213 442�
 221 877�
 216 535�
 245 288�
�
Republik Cina�
 337 082�
 395 013�
 469 365�
 574 179�
 686 779�
 807 429�
�
Asia Pasifik Lainnya�
 71 508�
 47 569�
 64 684�
 69 918�
 87 704�
 110 211�
�
Asia Pasifik Total�
2 178 443�
2 192 409�
2 481 794�
2 814 616�
3 058 070�
3 404 580�
�
Total Keseluruhan�
6 234 497�
6 323 730�
7 002 944�
7 649 731�
8 044 462�
8 802 129�
�






Jumlah Akomodasi, Rata-rata Pekerja dan Jumlah Tamu per Hari Menurut Provinsi, Tahun 2014 (Hotel Bintang)�
�
�
�
�
Provinsi�
Banyaknya�
Rata-rata Pekerja Per�
Tamu Per Hari�
�
�
Usaha�
Kamar�
Tempat Tidur�
Usaha�
Kamar�
Indonesia�
Asing�
Jumlah�
�
DKI Jakarta�
205�
35 504�
49 959�
 	180.1 �
 	1.0 �
19 547�
6 671�
26 218�
�
Jawa Barat�
253�
23 005�
37 455�
 	84.4 �
 	0.9 �
16 214�
1 731�
17 945�
�
Jawa Tengah�
186�
13 917�
21 906�
 	59.6 �
 	0.8 �
7 830�
 538�
8 368�
�
DI Yogyakarta�
74�
7 101�
11 090�
 	84.7 �
 	0.9 �
4 290�
 914�
5 204�
�
Jawa Timur�
127�
13 773�
22 218�
 	104.0 �
 	1.0 �
8 456�
 872�
9 328�
�
Banten�
52�
4 765�
7 088�
 	88.5 �
 	1.0 �
2 682�
 561�
3 243�
�
B a l i�
249�
28 811�
42 872�
 	164.4 �
 	1.4 �
7 439�
18 743�
26 182�
�
Sulawesi Selatan�
75�
5 415�
7 669�
 	57.9 �
 	0.8 �
3 602�
 284�
3 886�
�
Sulawesi Tenggara�
17�
1 036�
1 448�
 	55.8 �
 	0.9 �
 308�
 10�
 318�
�
Gorontalo�
6�
 354�
 568�
 	59.3 �
 	1.0 �
 100�
 1�
 101�
�
Sulawesi Barat�
7�
 387�
 646�
 	41.3 �
 	0.7 �
 	148 �
 	- 0�
 	148 �
�
M a l u k u�
24�
1 221�
1 756�
 	40.3 �
 	0.8 �
 	239 �
 	14 �
 	253 �
�
Maluku Utara�
3�
 323�
 480�
 	110.0 �
 	1.0 �
 	96 �
 	2 �
 	98 �
�
Papua Barat�
13�
 836�
1 160�
 	53.9 �
 	0.8 �
 	251 �
 	5 �
 	256 �
�
P a p u a�
27�
1 852�
2 931�
 	61.6 �
 	0.9 �
 	395 �
 	138 �
 	533 �
�
Indonesia�
1 996�
195 886�
295 426�
 	99.5 �
 	1.0 �
98 782�
35 207�
133 989�
�
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